
BAB III 

HASIL 

 

A. Karakteristik Literatur 

Setelah dilakukan proses review pada 8 artikel nasional dan 

internasional berdasarkan karakteristik, berikut ini hasil telaah dari 8 artikel 

tersebut : 

1. Identitas Artikel  

Identitas artikel yang di review berdasarkan pengelompokan 

menurut tahun publikasi  

 

Gambar 3.1 Tahun Publikasi Jurnal yang di Review 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukan jurnal yang di review 

sebagian besar dipublikasikan pada tahun 2016 dan 2017 dengan setiap 

presenase sebesar (37%) dan sissanya dipublikasi pada tahun 2011 dan 2018 

dengan presentase masing- masing sebesar (12%). 

 

 

 

12%

37%37%

12%

Tahun Publikasi

2011

2016

2017

2018



Identitas artikel yang di review berdasarkan pengelompokan indeks jurnal  

 

Gambar 3.2 Indeks Jurnal yang di Review 

 

Berdasarkan gambar di atas pengelompokan artikel berdasarkan 

indeks jurnal sebagian besar artikel telah terindeks oleh SINTA ( 62%) dan 

sebagian lagi terindeks oleh SCOPUS (38%) 

Identitas artikel berdasarkan artikel  yang di review berdasarkan 

pengelompokan desain penelitian 

 

Gambar 3.3 Desain Penelitian yang di Review 

 

Gambar di atas menunjukan desain penelitian yang di gunakan dari 

artikel yang di review dalam penelitian ini berdasarkan desain penelitian 

sebagian menggunakkan desain cross selectional (29%) ,kuantitatif (29%) 

,Survey analitik (14%), Analitik Koresional (14%), dan dengan desain 

korelasi (14%). 
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Identitas artikel  yang di review berdasarkan pengelompokan 

metode sampel yang digunakan 

 

Gambar 3.4 Metode Sampel yang di Review 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa pengelompokan artikel yang 

telah di review menurut penggunaan metode sampel dalam penelitian 

beberapa menggunakan metode pengambilan sampel dengan total 

sampling(29%) ,survei kuesioner (29%), Nonprobability Sampling (14%), 

Simple random sampling (14%), Proportional random sampling (14%), dan 

Sensus sampling (14%). 

 

B. Site Study 

Site study artikel yang di review menunjukan tempat pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan di beberapa negara  

 

Gambar 3.5 Site study Negara artikel yang di Review 
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Berdasarkan gambar di atas sebagian artikel yang di review berasal dari 

negara Indonesia (57%) dan pelaksanaan penelitian artikal lainnya dilakukan di 

Iran (14%) , China (14%) dan di negara Uganda (14%). 

Site study artikel yang di review menunjukan tempat pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan di beberapa benua : 

  

Gambar 3.6 Site study Benua artikel yang di Review 

 

Gambar di atas menunjukan sebagian besar artikel yang di review 

berasal dari benua Asia Tenggara (61%) dan sisanya dilakukan penelitian 

artikel di benua Asia. 

 

C. Hubungan stress kerja dengan kinerja perawat di rumah sakit 

1. Aspek stres kerja perawat di rumah sakit 

 

Gambar 3.7 Aspek Stres Perawat di Rumah Sakit 
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Gambar diatas menunjukkan berdasarkan artikel yang di review 

stress kerja perawat di rumah sakit sebagian  perawat  mengalami stres 

sebanyak (87%) yaitu pada penelitian,  (Manoppo & Renyaan, 2017), 

(Rahman et al., 2017), (Fajrillah & Nurfitriani, 2016), (Finarti et al., 2017), 

(Hamid Safarpour, 2018), (Li et al., 2017), (Nurcahyani et al., 2016)  dan 

perawat yang tidak mengalmi stres (13%) yaitu pada penelitian (Nabirye et 

al., 2011). 

2. Aspek kinerja perawat di rumah sakit  

 

Gambar 3.8 Aspek  Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

 

Gambar diatas menunjukkan berdasarkan artikel yang di review 

kinerja perawat di rumah sakit sebagian besar memiliki kinerja yang baik 

(80%)yaitu pada penelitian (Manoppo & Renyaan, 2017), (Fajrillah & 

Nurfitriani, 2016), (Finarti et al., 2017), (Hamid Safarpour, 2018), 

(Nurcahyani et al., 2016) dan perawat yang mengalami kinerja yang kurang 

baik sebesar (20%) yaitu pada penelitian, (Rahman et al., 2017)(Li et al., 

2017)(Nabirye et al., 2011). 

 

 

80%

20%

Aspek Kinerja Perawat

baik

kurang baik



3. Hubungan stres kerja dengan kinerja perawat di rumah sakit. 

 

Gambar 2.9 Hubungan Stres Kerja dan Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil review artikel seluruhnya 

menyatakan bahwa ada hubungan antara stress kerja dengan kinerja perawat 

di rumah sakit (100%). 
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